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Abstrak


Irtawan Prasetiya, Analisis Kinerja Dan Perencanaan Median Ruas Jalan Pangeran Muhammad Noor Kota Samarinda, di bawah bimbingan DR. Ir. H. Benny Mochtar EA, MT dan Rosa Agustaniah, ST, MT
Jalan Pangeran Mohammad Noor merupakan salah satu ruas di kota Samarinda yang merupakan salah satu jalan Arteri Primer, yang menghubungkan antara Kecamatan Samarinda Ulu ke Kecamatan Samarinda Utara. Di ruas jalan ini banyak kendaraan bermuatan berat melalui, karena merupakan jalan menuju ke dalam atau luar kota Samarinda  serta menuju kabupaten/kota di daerah Utara Provinsi Kalimantan Timur. Jalan Pangeran Mohammad Noor memiliki karakteristik yaitu dengan lebar jalan 12 m, 2 jalur, 2 lajur dan 2 arah tanpa pembatas. Lingkungan ruas jalan ini terdapat beberapa perumahan-perumahan dan merupakan daerah komersial. 

Evaluasi kinerja ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor dengan menggunakan median dan tanpa menggunakan median beserta perencanaan pembatas jalan permanen(median jalan). Disamping itu tujuan ini untuk meningkatkan keselamatan, kelancaran dan kenyaman bagi pemakai jalan maupun lingkungan.

Hasil analisis kinerja ruas jalan Pangeran Muhammad Noor di bagi menjadi 2 (dua) segmen dengan membandingkan beberapa kondisi, yaitu yang pertama, pada kinerja ruas jalan pada jam puncak terbesar dan kinerja ruas jalan pada rata-rata dengan menggunakan median, yang kedua pada kinerja ruas jalan pada jam puncak terbesar dan kinerja ruas jalan pada rata-rata tanpa menggunakan median.
Berdasarkan kinerja dan perencanaan median pembatas jalan permanen (median) dibuat dengan penjelasan ukuran perencanaan sesuai dengan fungsi ruas jalan baik menyangkut lebar median yang dihitung dari kedua marka, tipe median, tinggi median dan ruang bebas median.
Kata Kunci ; Kinerja Ruas Jalan, Perencanaan Median Jalan

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan sarana transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan- kegiatan yang membutuhkan jasa transportasi sehingga bertambah pula intensitas pergerakan lalu lintas dalam kota maupun antar kota.Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan makin meningkatnya pergerakan sehingga makin besarnya jumlah kendaraan dalam kota, hal ini menyebabkan lalu lintas perkotaan menjadi masalah yang harus ditangani secara khusus. Masalah yang dihadapi oleh kota besar di manapun bukan hanya masalah sosial yang bermacam bentuknya, tetapi juga adalah persoalan lalu lintas yang dihadapi sehari - hari. Identifikasi kondisi masalah lalu lintas adalah kurangnya kapasitas ruas jalan, terutama dalam mengatasi pergerakan lalu lintas. Sehingga langkah penanganan yang selalu diusulkan adalah tindakan - tindakan dalam usaha untuk menambah kapasitas ruas jalan yang ada. Misalnya, dengan melakukan pelebaran jalan. 


Jalan Pangeran Mohammad Noormerupakan salah satu ruas di kota Samarinda yang merupakan salah satu jalan Arteri Primer, yang menghubungkan antara Kecamatan Samarinda Ulu ke Kecamatan Samarinda Utara. Di ruas jalan ini banyak kendaraan bermuatan berat melalui, karena merupakan jalan menuju ke dalam atau luar kota Samarinda  serta menuju kabupaten/kota di daerah Utara Provinsi Kalimantan Timur. Jalan Pangeran Mohammad Noor memiliki karakteristik yaitu dengan lebar jalan 12 m, 2 jalur, 2 lajur dan 2 arah tanpa pembatas. Lingkungan ruas jalan ini terdapat beberapa perumahan-perumahan dan merupakan daerah komersial. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 34 Tahun 2006 tentang Jalan, maka untuk jalan arteri primer didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 30 (tiga puluh) kilometer per jam dan lalu lintas cepat tidak bolehterganggu oleh lalu lintas lambat sertajumlah jalan masuk dibatasi dan direncanakan maka ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor harus dibuat pembatas jalan permanen berupa median.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dibuat rumusan masalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana evaluasikinerja ruas Jalan Pangeran Mohammad Noormenggunakan median?
2. Bagaimana evaluasi kinerja ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor tanpamenggunakan median?
3. Bagaimana perencanaan pembatas jalan permanen (median jalan) ?
Batasan  Masalah

Adapun untuk mempermudahkan perhitungan, maka diperlukan pembatasan masalah dari rumusan masalah yang telah ada sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Pangeran Mohammad Noordi Kota samarinda

2. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97) 

3. Kinerja ruas jalan berdasarkan 

a. Rata-rata kapasitas ruas jalan

b. Rata-rata derajat kejenuhan 

c. Rata-rata kecepatan 

d. Tingkat Pelayanan

4. Direncanakan menggunakan Manual No 014/T/BNKT/1990 tentang Tata cara Perencanaan Pemisah 

5. Tidak merencanakan biaya perjalanan dan Biaya Operasional Kendaraan (BOK).

6. Waktu Penelitian pada hari Senin, Rabu, Kamis, Jumat dan Minggu pada jam 07.00-09.00 wita, 12.00-14.00 wita dan 16.00-18.00 wita

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. 
Mengetahuievaluasi kinerja ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor menggunakan median
2. 
Mengetahuievaluasi kinerja ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor tanpa menggunakan median
3. 
Mengetahui perencanaan pembatas jalan permanen (median jalan)
Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Memberi sumbangan pengetahuan dan keilmuan mengenai transportasi khususnya tentang kinerja ruas jalan yang terdiri dari kapasitas, derajat kejenuhan dan biaya operasional kendaraan.

b. Sebagai bahan referensi yang relevan bagi peneliti lain.

2. Manfaat praktis

a. Menambah pemahaman di bidang transportasi khususnya mengenai penanganan ruas jalan.

b. Sebagai bahan pengetahuan mengenai gambaran kinerja ruas jalan dan biaya operasional kendaraan secara menyeluruh.

c. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam penanganan masalah transportasi yang terdapat pada ruas jalan.
KERANGKA DASAR TEORI 
Pengertian Jalan
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan).
Jalan Perkotaan
Segmen jalan perkotaan/semi perkotaan Mempunyai perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, apakah berupa perkembangan lahan atau bukan. Jalan di atau pusat perkotaan dengan penduduk lebih dari 100.000 selalu digolongkan dalam kelompok ini, jalan didaerah perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 juga dikelompokkan dalam golongan ini jika mempunyai perkembangan samping jalan yang permanen dan menerus (MKJI,1997:5-3).
Klasifikasi Jalan
Jalan raya pada umumnya dapat digolongkan dalam 4 klasifikasi yaitu: klasifikasi menurut fungsi jalan, klasifkasi menurut kelas jalan, klasifikasi menurut medan jalan dan klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan (Bina Marga 1997). 

a. Klasifikasi menurut fungsi jalan
Klasifikasi menurut fungsi jalan terdiri atas 3 golongan yaitu: 

1) Jalan arteri yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien. 

2) Jalan kolektor yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpul/pembagi dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

3) Jalan lokal yaitu Jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. 

b. Klasifikasi menurut kelas jalan

Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan untuk menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu terberat (MST) dalam satuan ton.
Geometrik Jalan
a. Tipe jalan : berbagai tipe jalan akan menunjukkan kinerja berbeda pada pembebanan lalulintas tertentu; misalnya jalan terbagi dan tak-terbagi; jalan satu-arah.

b. Lebar jalur lalulintas : kecepatan arus bebas dan kapasitas meningkat dengan pertambahan lebar jalur lalu lintas.

c. Kereb : kereb sebagai batas antara jalur lalu lintas dan trotoar berpengaruh terhadap dampak hambatan samping pada kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil dari jalan dengan bahu. Selanjutnya kapasitas berkurang jika terdapat penghalang tetap dekat tepi jalur lalu lintas, tergantung apakah jalan mempunyai kereb atau bahu.

d. Bahu : Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya mempunyai bahu pada kedua sisi jalur lalu lintasnya. Lebar dan kondisi permukaannya mempengaruhi penggunaan bahu, berupa penambahan kapasitas, dan kecepatan pada arus tertentu, akibat pertambahan lebar bahu, terutama karena pengurangan hambatan samping yang disebabkan kejadian di sisi jalan seperti kendaraan angkutan umum berhenti, pejalan kaki dan sebagainya.

e. Median: Median yang direncanakan dengan baik meningkatkan kapasitas. 

f. Alinyemen jalan: Lengkung horisontal dengan jari jari kecil mengurangi kecepatan arus bebas. Tanjakan yang curam juga mengurangi kecepatan arus bebas. Karena secara umum kecepatan arus bebas di daerah perkotaan adalah rendah maka pengaruh ini diabaikan. 
Volume (Q)

Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik atau garis tertentu. Volume juga merupakan jumlah sebenarnya dari kendaraan yang diamati atau diperkirakan dari suatu titik selama rentang waktu tertentu. 

Kepadatan (k)

Kepadatan atau density (konsentrasi) didefenisikan sebagai jumlah kendaraan yang menempati suatu panjang tertentu dari lajur atau jalan, dirata-ratakan terhadap waktu. 

Spacing (s) dan Headway (h)

Merupakan dua karakteristik tambahan dari arus lalu lintas. Spacing didefenisikan sebagai jarak antara dua kenderaan yang berurutan di dalam suatu aliran lalu lintas yang diukur dari bemper depan satu kendaraan ke bemper depan kenderaan dibelakangnya. Headway adalah waktu antara dua kendaraan yang berurutan ketika melalui sebuah titik pada suatu jalan. Baik spacing maupun headway berhubungan erat dengan kecepatan, volume dan kepadatan.

Lane Occupancy (R)

Lane occupancy (tingkat hunian lajur) adalah salah satu ukuran yang digunakan dalam pengawasan jalan tol. Lane occupancy dapat juga dinyatakan sebagai perbandingan waktu ketika kendaraan ada di lokasi pengamatan pada lajur lalu lintas terhadap waktu pengambilan sampel. 

Clearance (c) dan Gap (g)

Clearance dan Gap berhubungan dengan spacing dan headway, dimana selisih antara spacing dan clearance adalah panjang rata-rata kenderaan. Demikian pula, selisih antar headway dan gap adalah ekuivalen waktu dari panjang rata-rata sebuah kendaraan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Kalimantan Timur atau biasa disingkat Kaltim adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3.6 juta. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. Ibukotanya adalah Samarinda.

Lokasi studi ruas Jalan Pangeran Mohammad Noor berada di Kota Samarinda dengan titik koordinat lokasi penelitian, titik awal Long: 117° 09' 11'' E, Lat: 0° 27' 00.3'' Sdan titik akhir 117° 10' 28.2'' E, Lat: 0° 27' 42.0'' S(Gambar 3.1). Seluruh wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam yang membelah di tengah Kota Samarinda, yang menjadi "gerbang" menuju pedalaman Kalimantan Timur. Kota ini memiliki luas wilayah 718 kilometer persegi dan berpenduduk 726.223 jiwa (hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010), menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di seluruh Kalimantan (wikipedia).

Teknik Pengumpulan Data

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien terlebih dahulu disusun rencana kerjanya sebagai berikut ;

1. Tahap persiapan

Tahap dimaksudkan untuk mempermudah jalannya perencanaan seperti pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan.

· Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan arahan dan wawasan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, analisis data mapun dalam penyusunan hasil penelitian.

· Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi atau tempat dilakukannya pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan perencanaan.

2.  Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan data yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terkait seperti Dinas PU, Dinas Perhubungan serta melakukan survey ke lapangan sebagai pembanding dan pelengkap.

3. 
Peralatan yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian atau survei.

Data Yang Diperlukan


Penentuan subyek variable data yang dipakai dalam analisis yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian terbagi dalam data primer dan data sekunder.
Data Primer


Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara observasi atau pengambilan langsung survei di lapangan, data tersebut yaitu 

1. Volume Lalu lintas

2. Geometrik Jalan

3. Hambatan Samping

4. Kecepatan Kendaraan

5. Kondisi Lingkungan ruas Jalan

Data Sekunder

Cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dari data literature, internet, pihak-pihak yang terkait seperti intansiDinas PU, Dinas Perhubungan dan BPSsehingga diharapkan dapat diperoleh data yaitu

1. 
Data Jumlah Penduduk

2. 
Peta Lokasi Studi
Metode Perhitungan
Metode analisis kapasitas menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), maka dalam perhitungan dibuat dalam formulir berikut :

UR – 1 =   Merupakan data masukan berupa :

1. Kondisi Umum

2. Geometri Jalan

UR – 2 =   Merupakan data masukan lanjutan, terdiri dari :

1. Arus dan komposisi lalu lintas

2. Hambatan samping

UR – 3 =   Analisis,  berupa :

1. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

2. Kapasitas

3. Kecepatan kendaraan ringan.

PEMBAHASAN
Data Umum

a. Nama ruas Jalan 

: Pangeran Muhamad Noor

b. Nama kota dan provinsi
: Samarinda, Kalimantan Timur

c. Tipe jalan


:Arteri jalan perkotaan Inner Ringroad
(Jalan menuju ke luar kota yang berada dalam kota) dengan titik koordinat lokasi,

 Titik awal; Long: 117º09'11.2''E, Lat: 0º27'00.3''S dan titik akhir ; Long:117º10'28.2''E, Lat:0º27'42.0''S

Jumlah Penduduk menurutBPS Samarinda Dalam Angka tahun 2015 sebesar 805.687 jiwa

d. Karakteristik Geometrik Ruas

Berdasarkan data survei pengukuran di lokasi penelitian (Gambar 4.2), maka ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor memiliki ;

· Panjang jalan
: 3.800 meter atau 3,8 km

· Lebar jalan 
: 12 meter

· Lebar lajur

: 3 meter

· Bahu jalan

: 1,0 meter (rata-rata)

· Tipe Jalan

: 4/2 UD (Empat lajur Dua arah Tidak ada Median)

  4/2D (Empat lajur Dua arah ada Median)

· Jenis perkerasan
: fleksibel (aspal)

Data Volume lalu lintas

Data volume lalu lintas didapat dari survey pencacahan kendaraan yang melewati ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor. Kendaraan yang disurvei yaitu 

· Sepeda Motor (Motorcycles/MC)

· Kendaraan ringan (Light Vehicles/LV) atau kendaraan yang kurang dari 8 ton 

· Kendaraan berat (High Vehicles/HV) atau kendaraan yang lebih dari 8 ton

· Kendaraan Tak Bermotor (Unmotories/UM)

Perhitungan volume lalu lintas dapat dilhat pada halaman lampiran yang berisikan data hasil survey per 15 menitan dan direkapitulasi menjadi data per 1 jam. Survei volume kendaraan dilakukan selama 5 hari pada hari :

· Senin, 
tanggal  09Mei 2016

· Rabu, 
tanggal  11 Mei 2016

· Kamis,
tanggal  12 Mei 2016

· Jumat, 
tanggal  13 Mei 2016

· Minggu 
tanggal  15 Mei 2016

Terbagi pada :

· Pagi, 
hari jam 07.00 – 09.00 WITA

· Siang, hari jam 12.00 – 14.00 WITA

· Sore, 
hari jam 16.00 – 18.00 WITA 

Rekapitulasi data volume lalu lintas diambil dalam 2 (dua) segmen di ruas jalan

Data Hambatan Samping di ruas Jalan

Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan adalah pejalan kaki, angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti ataupun parkir, kendaraan lambat, serta kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan. Berdasarkan MKJI’97, untuk menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensinya maka tiap tipe kejadian dikalikan dengan faktor bobotnya. Seperti di jelaskan di bawah ini:

· Pejalan kaki




= 0,5

· Kendaraan berhenti atau parkir

= 1,0

· Kendaraan lambat (sepeda, gerobak)

= 0,7

· Kendaraan masuk dan keluar


= 0,4

Frekuensi berbobot kejadian yang telah diketahui, digunakan untuk mencari kelas hambatan samping.

Pengambilan data untuk hambatan samping di lakukan bersamaan saat melakukan survei volume kendaraan diruasJalan Pangeran Muhamad Noor Kota Samarinda selama empat hari yaitu 
· Senin, 
tanggal 09Mei 2016

· Rabu, 
tanggal 11 Mei 2016

· Jumat, 
tanggal 13 Mei 2016

· Minggu 
tanggal 15 Mei 2016

Pada waktu :

· Jam 07.00 – 09.00 WITA

· Jam 12.00 – 13.00 WITA

· Jam 13.00 – 14.00 WITA

· Jam 16.00 – 17.00 WITA

· Jam 17.00 – 18.00 WITA

Data hasil survey hambatan samping pada lampiran dan rekapitulasi data akan di tampilkan dalam Tabel dan Gambar berikut:
Tabel 1. Data Hambatan Samping Ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor

Segmen 1, Pada Hari Senin

	Tipe Kejadian
	Faktor Bobot
	Frekuensi Berbobot Kejadian/jam
	Rata-rata

	
	
	07.00 - 08.00
	08.00 - 09.00
	12.00 - 13.00
	13.00 - 14.00
	16.00 - 17.00
	17.00 - 18.00
	

	Pejalan kaki
	0,50
	14,00
	8,00
	15,00
	9,00
	7,00
	15,00
	5,67

	Kendaraan parkir, berhenti
	1,00
	72,00
	56,00
	60,00
	66,00
	58,00
	59,00
	61,83

	Kendaraan masuk & keluar
	0,70
	100,00
	84,00
	88,00
	94,00
	86,00
	87,00
	62,88

	Kendaraan lambat
	0,40
	3,00
	7,00
	16,00
	9,00
	12,00
	17,00
	4,27

	Jumlah
	
	150,20
	121,60
	135,50
	139,90
	126,50
	134,20
	134,65


Sumber : Hasil analisis
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Gambar 1. Grafik Hambatan Samping 

Ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor, Segmen 1

Sumber : Hasil Analisis

Analisis Kinerja Ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor

Pada tahapan evaluasi kinerja ruas Jalan Pangeran Muhamad Noormengunakan MKJI’97 dan lokasi penelitian dibuat menjadi 2 (dua) segmen dengan syarat ( 200 meter dari kaki persimpangan. Analisis kinerja ruas jalan dengan membandingkan antara ;

· Kinerja ruas jalan pada jam puncak terbesar dengan ada median

· Kinerja ruas jalan pada jam rata-rata dengan ada median

· Kinerja ruas jalan pada jam puncak terbesar dengan tanpa median

· Kinerja ruas jalan pada jam rata-rata dengan tanpa median

Segmen yang di jadikan ajuan untuk tatacara analisis menggunakan acuan MKJI, 1997 yang terdiri dari formulir UR-1, UR-2, UR-3 adalah Segmen 1 ; Kondisi Kondisi Eksisting (awal) pada jam puncak terbesar (tanpa menggunakan median). Untuk langkah selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.

Langkah Analisis Kinerja Ruas Jalan

Untuk analisis kinerja ruas Jalan Pangeran Muhamad Noordengan menggunakan acuan MKJI, 1997, analisis dibuat dalam formulir berikut :

UR – 1 =   Merupakan data masukan berupa :

· Kondisi Umum

· Geometri Jalan

UR – 2 =   Merupakan data masukan lanjutan, terdiri dari :

· Arus dan komposisi lalu lintas

· Hambatan samping

UR – 3 =   Analisis, berupa :

· Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

· Kapasitas

· Kecepatan kendaraan ringan.
Ujung Median Jalan

Ujung median adalah bagian awal dan akhir median tidak termasuk bagian median pada bukaan. Ujung median harus mengikuti ketentuan sebagai berikut :

· ujung median harus dilengkapi jalur tepian dan marka serong
· bentuk median yang berakhir di persimpangan, lihat pedoman geometri persimpangan.

PENUTUP 

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap kinerja dan perencanaan median di ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota Samarinda maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1. Kinerja ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota Samarinda dengan menggunakan median
a.  Segmen 1 : 

· Kondisi menggunakan median pada jam puncak terbesar

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1765,550
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2682,610
smp/jam

Derajat kejenuhan
= 0,66
Kecepatan

= 35

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1070
jam

· Kondisi menggunakan median pada jamrata-rata

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1454,547
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2682,610
smp/jam

Derajat kejenuhan
=0,54
Kecepatan

= 37

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1012
jam

b. 
Segmen 2 :

· Kondisi menggunakan median pada jam puncak terbesar

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1800,861
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2682,610
smp/jam

Derajat kejenuhan
= 0,67
Kecepatan

= 35

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1070
jam

· Kondisi menggunakan median pada jamrata-rata

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1417,401
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2682,610
smp/jam

Derajat kejenuhan
=0,53
Kecepatan


= 37

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1012
jam

2. Kinerja ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota Samarinda tanpa menggunakan median adalah

a.  Segmen 1 : 

· Kondisi pada jam puncak terbesar tanpa menggunakan median

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 2224,300
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2412,228
smp/jam

Derajat kejenuhan

=0,92
Kecepatan


= 29

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1291
jam

· Kondisi pada jam rata-rata tanpa menggunakan median

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1816,270
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2412,228
smp/jam

Derajat kejenuhan

=0,75
Kecepatan


= 34

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1101
jam

b. 
Segmen 2 :

· Kondisi pada jam puncak terbesar tanpa menggunakan median

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 2268,786
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2412,228
smp/jam

Derajat kejenuhan
=0,94
Kecepatan

= 28

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1337
jam

· Kondisi pada jam rata-rata tanpa menggunakan median

Panjang Jalan

= 3800 
meter  
=  3,8 km

Arus Lalu lintas (Q)
= 1760,690
smp/jam

Kapasitas (C)

= 2412,228
smp/jam

Derajat kejenuhan
=0,73
Kecepatan

= 35

km/jam

Waktu tempuh

= 0,1070
jam

3. 
Perencanaan pembatas jalan permanen (median) dengan penjelasan ukuran perencanaan sesuai dengan fungsi ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota samarinda adalah ;

a. Lebar Minimum median terdiri atas jalur tepian selebar 0,25 meter 
b. Tipe median adalah median yang ditinggikan,yang dibuat lebih tinggi dari permukaan jalan, dengan lebar total 1,2 meter. Pada sisi luar median harus dilengkapi dengan kereb. Sebab lokasi ruas jalan lebar lahan yang tersedia untuk penempatan median kurang dari 5,0 meter.

c. Tinggi median dari permukaan jalan adalah antara 18 cm dan 25 cm. 
d. Lebar median dihitung dari antara kedua marka membujur garis utuh termasuk lebar marka tersebut. Jarak bukaan (d1) dan lebar bukaan (d2) di ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor termasuk dalam jalan Arteri perkotaan jarak bukaan (d1) = 0,5 km dengan lebar bukaan (d2) = 4 meter. 
e. Median pada Tikungan yang mempunyai superelevasi, median harus tetap dalam posisi datar (kedua ujung sisi median).
f. Ruang Bebas Median Jalan di pasang fasilitas pendukung jalan dengan pertimbangan keperluan ruang bebas kendaraan sejauh > 0,60 meter, dimulai dari sisi luar kereb. 
Saran – Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dibuat saran dalam penelitian ini sebagai berikut ;

1. Ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota samarinda saat ini masih belum ada dibuat median permanen, sehingga derajat kejenuhan tinggi pada jam puncak (peak hours) karena banyaknya kendaraan yang melewati. Maka bagi pengguna jalan di ruas jalan ini agar berhati-hati apabila keluar atau masuk jalan di samping ruas jalan serta bagi instansi terkait agar memberi rambu untuk berhati-hati pada daerah sekitar sekolah dan kantor yang berada di ruas jalan ini agar tidak terjadi kecelakaan.

2. Ruas Jalan Pangeran Muhamad Noor di Kota samarinda dibuat median permanen dan terjadi pembebasan lahan untuk memenuhi persyaratan lebar jalan, maka harus dilakukan sosialisasi kepada masyarakat disekitar ruas jalan ini.

3. Dalam perencanaan median sebagai pelengkap ruas jalan maka saluran drainase dapat direncanakan pada samping ruas jalan, sehingga air dapat mengalir pada saluran drainase pada waktu hujan dan tidak merusak struktur perkerasan ruas jalan.
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